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% > é Abstrak
;g\lﬁagperusahaan adalah sebagai acuan investor terhadap tingkat keberhasilan perusahaan
giaga@ meéngelola sumber daya pada akhir tahun berjalan yang tercermin pada harga saham
mdpérjugahaan. Oleh karena itu perusahaan berusaha meningkatkan nilai perusahaan agar menarik

Ininat investor. Agar dapat merealisasikan hal tersebut dibutuhkan pendanaan eksternal melalui
%@aﬁg. Renggunaan hutang dapat meningkatkan nilai perusahaan selama hutang tersebut
;ﬁn?g’sih dalam batas wajar. Salah satu aspek yang menarik minat investor adalah nilai
%(@oé;kusahaan. Nilai perusahaan ini diikuti tingkat kinerja keuangan yang baik melalui analisis
Jasio-rasig keuangan dalam perusahaan. Faktor-faktor yang digunakan dalam penelitian ini
%@Iah hutang, dividen, laba dan nilai perusahaan. Teori yang digunakan dalam penelitian ini
aotalah teori signaling yang menjelaskan hubungan antara dividen dan laba terhadap nilai
erusahaan. Dan juga terdapat teori Modigliani-miller 2 dan teori trade-off yang menjelaskan
%%ungan antara hutang terhadap nilai perusahaan.Sampel dalam penelitian ini diambil dari
Qié::rusahaan pada sektor pertambangan, pertanian dan LQ45 yang terdaftar di BEI pada tahun
%2@14 2016 yang membagikan dividen setiap tahunnya. Jumlah sampel yang digunakan dalam
@@ﬁelltlan ini berjumlah 8 perusahaan. Sampel akan dianalisis menggunakan metode analisis
Ed@krlptlf dan pengujian analisis regresi. Hasil penelitian ini menunjukan bahwa (1) Hutang
?@mpengaruhl nilai perusahaan secara positif (2) Dividen mempengaruhi nilai perusahaan
%egara pesitif tetapi tidak signifikan (3) Laba mempengaruhi nilai perusahaan secara positif.
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Abstract

The value-of the firm is as an investor's reference to the company's success rate in managing
resourcessat the end of the current year which is reflected in the company's stock price.
Therefore, the company seeks to increase the value of the company to attract investors. In or
Debt to realize this, external financing is required through debt. The use of debt can increase
the value-of the company as long as the debt is within reasonable limits. One aspect that attracts
investorsds the value of the company. The value of this company is followed by a good level of
financial_performance through the analysis of financial ratios within the company. Factors
used in this study are debt, dividends, profits and corporate value. The theory used in this
researchs the theory of signaling which explains the relationship between dividend and profit
to valueef the firm. And there are also the Modigliani-miller 2 theory and the trade-off theory
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that explains the relationship between debt and value of the firm. The sample in this research

is taken from companies in the mining, agriculture and LQ45 sectors listed on the BEI in 2014-

2016 whepay dividends annually. The number of samples used in this study amounted to 8

companies. Samples will be analyzed using descriptive analysis method and regression
canalysis test. The results of this study indicate that (1)Debt positively affects value of the firm's
«2)Dividend affects the value of the company positively but not significantly (3)Profit positively
caffects value of the firm's.
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“Dglam melakukan keputusan investasi di pasar modal, Investor memerlukan informasi
ﬁegt@?g penilaian saham. Terdapat tiga penilaian yang berhubungan dengan saham yaitu nilai
g”b&I(u;:(book value), nilai pasar (market value), dan nilai intrinsik (intrinsic value). Book value
ért‘”er@akan nilai saham menurut pembukuan emiten. Market value merupakan pembukuan
“nifaizaham di pasar saham. Intrinsic value merupakan nilai sebenarnya dari saham. Seorang
ﬁr%egor farus mengetahui dan memahami tentang ketiga nilai tersebut sebagai informasi
?g@a%ﬁ pengambilan keputusan investasi saham karena dapat membantu investor untuk

;ﬂ’ngngetahui saham mana yang bertumbuh dan murah. Salah satu pendekatan dalam
;mgnentukan nilai intrinsik adalah price to book value (PBV).
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%R@tio ini nengukur nilai yang diberikan pasar keuangan kepada manajemen dan organisasi
ssebagai perusahaan yang terus tumbuh. PBV juga menunjukan seberapa jauh perusahaan
%éd%)at mepciptakan nilai perusahaan yang relatif terhadap jumlah modal yang di investasikan.
=Semakin besar PBV berarti semakin berhasil perusahaan tersebut menciptakan nilai bagi
gbénegang saham atau investor. Debt to Equity Ratio (DER) merupakan salah satu ratio
m:s(gvabilitias yang sering dikaitkan dengan nilai perusahaan. DER sendiri mencerminkan
skemampuan perusahaan dalam memenuhi seluruh kewajibannya yang ditunjukan oleh berapa
§3§gian dari modal sendiri yang digunakan untuk membayar hutang. DER juga memberikan
ga%inan tentang seberapa besar hutang perusahaan dijamin modal sendiri. DER memengaruhi
%r:DkI%erja erusahaan yakni semakin meningkatnya beban tetap perusahaan sekaligus risiko
Q;kei:Jangan perusahaan tersebut.
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mﬁ)ﬁ/iden merupakan nilai bersih pendapatan perusahaan setelah pajak dikurangi dengan laba
gdﬁahan. Besar atau kecilnya dividen yang dibagikan kepada para pemegang saham dapat

gji%hat dari dividen payout ratio (DPR) yang merupakan perbandingan antara DPS dengan

_?iPS. UKdran profitabilitas perusahaan dapat berbagai macam seperti laba operasi, laba
bersih, tiigkat pengembalian investasi/aktiva, dan tingkat pengembalian ekuitas pemilik.
Salah satt ratio profitabilitas adala return on asset (ROA) yang digunakan untuk mengukur
kemamp@ian perusahaan dalam memanfaatkan asetnya untuk memperoleh laba. Ratio ini
menguk@r tingkat pengembalian investasi yang telah dilakukan oleh perusahaan dengan
mengguRakan seluruh aset yang dimilikinya. Maka semakin besar rationya semakin bagus
karena perusahaan dianggap mampu dalam menggunakan aset yang dimilikinya secara efektif
untuk mgnghasilkan laba.
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Berdasarkan latar belakang ini, maka masalah-masalah yang muncul untuk penelitian diatas
adalah:

ar

!

1. Apakah Hutang berpengaruh terhadap Nilai Perusahaan?
2. Apakah Dividen berpengaruh terhadap Nilai Perusahaan?
3. Apakah Laba berpengaruh terhadap Nilai Perusahaan?

uednnbuad ‘e
Eﬁuew buede)

oy
GoteH

Aue
di
1di

=
edEs
e

AUAN PUSTAKA

atPerusahaan
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i\@né’rut Yolanda (2012), nilai perusahaan merupakan presepsi investor terhadap tingkat
%@)eﬁhasnan perusahaan dalam mengelola sumber dayanya yang tercermin dalam harga saham
“pérusahaah.
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échéCto Book Value (PBV)

E]

P cé? to book value merupakan hubungan antara harga pasar saham dengan nilai buku per
ge@b‘ér Keberadaan PBV sangat penting bagi investor untuk menentukan strategi investasi di
;ogsar mogdal. Berdasarkan nilai PBV, investor juga dapat memprediksi saham-saham yang
%ﬂgalami undervalued atau overvalued, sehingga dapat menentukan strategi investasi yang
;E%uai defigan harapan investor untuk memperoleh dividen dan capital gain yang tinggi. Price
ito%aook value yang tinggi mencerminkan tingkat kemakmuran para pemegang saham, dimana
&é'inakmuran bagi pemegang saham merupakan tujuan utama dari perusahaan.
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g\/%nurut Asnawi dan Wijaya (2015), struktur modal biasanya ditujukan untuk kebutuhan
grﬁ/etaSL Pendanaan dari utang akan memiliki konsekuensi yang berbeda jika dibandingkan
@%gan pendanaan dari modal sendiri. Konsekuensi ini ditunjukkan melalui biaya modal,
%:ktﬁjsusnya biaya modal sendiri serta nilai perusahaan. Struktur modal tidak memengaruhi
gigko usaha, melainkan memengaruhi laba bagi pemegang saham. Dalam hal ini, sebuah bisnis

A
n

cdapat dijalankan dengan alternatif pendanaan utang, modal sendiri maupun campuran dengan

%kgwekuensi usaha yang sama.
Q o

Uo

%Q%sio Sélvabilitas

MenurutwyAsnawi dan Wijaya (2015), Rasio Solvabilitas menunjukkan kemampuan bayar
untuk jafigka panjang. Rasio ini menjadi komplemen bagi rasio likuiditas. Sebaiknya tentu saja,
perusahaan dalam keadaan likuid dan solvable. Terdapat tigas rasio solvabilitas yang umum.
Rasio péttama, membandingkan besaran utang total dengan aktiva total. Perbandingan ini
dikenal Sebagai rasio utang (Debt Ratio,DR). Selain DR, rasio solvabilitas lain adalah
membandingkan utang jangka panjang dengan modal sendiri. Rasio ini dikenal sebagai Debt-
Equity Ratio (DER). Untuk DER, demikian pula, semakin kecil tentunya semakin baik, dengan
nilai patekan DER = 1. DER sama dengan 1 menunjukkan besaran utang jangka panjang ama
besar defigan modal sendiri. Utang semakin kecil dianggap semakin baik karena melihat sisi
buruknya.yakni beban tetap yang harus dibayar, juga semakin kecil.
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Teori MM2

Menurut'Syahyunan (2013), teori MM tanpa pajak dianggap tidak realistis dan kemudian MM
memasukkan faktor pajak ke dalam teorinya. Pajak dibayarkan kepada pemerintah, yang berarti
emerupakan aliran kas keluar. Hutang bisa digunakan untuk menghemat pajak, karena biaya
g)lfﬂ)]ga bisa dipakai sebagai pengurang pajak.
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njl\fqéing)rut Sari dan Budiasih (2014), mengatakan bahwa trade off theory adalah teori yang
ﬁwﬁn@laskan keseimbangan antara manfaat dan pengorbanan yang ditimbulkan dari akibat
gp@jjggunaan utang. Penggunaan utang dalam sumber pendanaan mempunyai manfaat, seperti
@&Jagmengurangi jumlah pembayaran pajak karena beban bunga tetap yang ditimbulkan dari
%ut’fcén@ berbeda dengan pembayaran deviden yang tidak dapat mengurangi pembayaran pajak.

gKgsi@pulannya adalah penggunaan hutang akan meningkatkan nilai perusahaan tetapi hanya
go@eésampai titik tertentu. Setelah titik tersebut, penggunaan hutang justru menurunkan nilai
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J jnurut Saputro dan Suryono (2014), teori signal menjelaskan alasan perusahaan menyajikan
dnformasizuntuk pasar modal. Teori signal mengemukakan tentang bagaimana seharusnya

@%rusahaan memberikan sinyal-sinyal pada pengguna laporan keuangan.
_D 3
<@Diyvidend”Payout Ratio (DPR)

‘Dividen merupakan nilai pendapatan bersih perusahaan setelah pajak dikurangi dengan laba
%}I%ahan (retained earning) yang ditahan sebagai cadangan bagi perusahaan. Dividen ini akan
dibagikan kepada para pemegang saham sebagai keuntungan dari laba perusahaan. Rasio
gbﬁﬂbayaran dividen (Dividend payout ratio) merupakan dividen per lembar saham dibagi laba
_%beg lembar saham. Rasio ini menunjukkan persentase laba perusahaan yang dibayarkan kepada
“Spemegang saham dalam bentuk kas. Dividend payout ratio menentukan jumlah laba yang dapat
éd&ahan sebagai sumber pendanaan. Maka dengan kata lain, semakin besar laba ditahan,
m?se%nakin sedikit jumlah laba yang dialokasikan untuk pembayaran dividen.

“Rasio Pofitabilitas

“Menurut.Kasmir (2013), rasio profitabilitas merupakan rasio untuk menilai kemampuan
perusah@an dalam mencari keuntungan. Salah satu indikator yang dilihat oleh investor dalam
memilih—investasi adalah profitabilitas. Perusahaan dengan laporan keuangan yang
menunjukkan rasio profitabilitas tinggi dianggap akan mampu memberikan keuntungan bagi
investordimasa yang akan datang.

Pengaruh Hutang terhadap Nilai Perusahaan

Esensi @utrade-off theory dalam struktur modal adalah menyeimbangkan manfaat dan
pengorbghan yang timbul sebagai akibat penggunaan hutang. Sejauh manfaat lebih besar,
tambahan: hutang masih diperkenankan. Apabila pengorbanan karena penggunaan hutang
sudah lebth besar, maka tambahan hutang sudah tidak diperbolehkan. Kesimpulannya selama



"OWMIg| uizi eduey

undede ynjuaq wejep Ul siny eAJey yninyas neje uelbeqas yeAueqiadwawl uep ueywnunbuaw buede)iq ‘g

‘OyM|g| Jelem buek uebunuaday ueyibniaw yepny uediinbuad q

"yejesew mens uenelun uep Yy uesmnuad

penggunaan hutang masih pada batas wajarnya, maka nilai perusahaan juga akan naik sehingga
dapat menarik minat investor untuk berivestasi di perusahaan tersebut. Namun, penggunaan
hutang yang tinggi dapat meningkatkan risiko perusahaan gagal bayar yang membuat investor
ragu untuk menaruh investasi pada perusahaan tersebut.

Hutang berpengaruh positif terhadap Nilai Perusahaan.

=l

%pemlaayaran dividen akan meningkatkan keyakinan akan keuntungan perusahaan. Jika
ﬁguéhaan memiliki sasaran rasio pembayaran dividen yang stabil selama ini dan perusahaan
@@ag menlngkatkan rasio tersebut, para investor akan percaya bahwa manajemen
%n@jmumkan perubahan positif pada keuntungan yang diharapkan perusahaan. Isyarat yang
Ed@elikan*epada investor adalah bahwa manajemen dan dewan direksi sepenuhnya merasa
é‘yaﬂki% bahWa kondisi keuangan lebih baik daripada yang direfleksikan pada harga saham.

n
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@ividen berpengaruh positif terhadap Nilai Perusahaan.

§aruh Laba terhadap Nilai Perusahaan

Q)C

gTé,norl S|gﬂalmg menyatakan bahwa perusahaan yang berkualitas baik dengan sengaja akan
%r@mberlkan sinyal pada pasar dengan demikian pasar diharapkan dapat membedakan
goé’rusahaan yang berkualitas baik dan buruk. ROA merupakan suatu ukuran tentang efektivitas
grrénajemen dalam mengelolah investasinya. Di samping itu hasil pengembalian investasi
?miénunjukkan produktivitas dari seluruh dana perusahaan, baik modal pinjaman maupun
nmgodal sehdiri. Maka dengan kata lain, semakin besar rasionya semakin bagus karena
Zperusahaan dianggap mampu dalam menggunakan aset yang dimilikinya secara efektif untuk

menghasilkan laba.
§H§' Laba berpengaruh positif terhadap Nilai Perusahaan.
%RANGKA PEMIKIRAN

egTTSe N In

Hutang

‘uedode) ueunsnA

Nilai
Dividen Perusahaan
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METODE PENELITIAN

Teknik pengumpulan data yang digunakan adalah teknik observasi, yaitu melakukan

observasiatau pengamatan terhadaplaporan keuangan perusahaan-perusahaan indeks LQ-45,
«sektor pettambangan dan pertanian yang terdaftari di BEI periode 2014-2016. Teknik
geg)?npling merupakan teknik pengambilan sampel. Teknik pengambilan sampel yang
ngdjgunakan penulis adalah non probability sampling.

@Dgrigberbagai teknik yang termasuk non probability sampling, penulis melakukan teknik
Epéfposive sampling, yaitu pengambilan sampel yang didasarkan pada pertimbangan penulis,
%sajgn[%l yang akan diambil, diolah, dan dikumpulkan adalah perusahaan-perusahaan yang terus
ie@gtar selama tiga tahun dalam indeks LQ-45, sektor pertambangan dan pertanian yang
%@al&membaglkan dividen setiap tahunnya pada periode 2014, 2015, dan 2016 dan perusahaan
fgg%]dg tetap diperbolehkan asalkan perusahaan tersebut memenuhi dua kriteria diatas. Alasan
ga%negtuan kriteria sampel ini adalah karena fokus dari penelitian ini salah satunya untuk
“Emenéetahm pengaruh dividend payout ratio terhadap price to book value.

Adey yn

<
RIABEL PENELITIAN
1. Variabel Terikat (Dependent Variabel)

Variabel Dependen dalam penelitian ini adalah rasio nilai perusahaan. Formulanya

adalah:

Harga Pasar Saham

Price to Book Value =
rice to ook VAME = Nilai Buku per Lembar Saham

2. Variabel Bebas (Independent Variabel)

Dalam penelitian ini terdapar 3 variabel independen yaitu profitabilitas, kebijakan

dividen, kebijakan hutang. Ketiga variabel tersebut adalah:

:Jaquins ueyingaAuaw uep ueyuwnluesuaw edue) 1Ul SN

“ a. Debt to Equity Ratio

‘uedode) ueunsnAuad ‘yerw) eAiey uesinuad ‘uennauad ‘ue

Rumus yang digunakan rasio profitabilitas dalam penelitian ini adalah:

Total Hutang
Ekuitas

Debt to Equity Ratio =

7 b. Dividend Payout Ratio
Berikut adalah rumus rasio kebijakan dividen yang digunakan dalam penelitian

ini:
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Dividen Per Share

Dividen Payout Ratio =
y Earning Per Share

5. Return on Assets
E Berikut adalah rumus rasio kebijakan hutang yang digunakan dalam penelitian
ini:

Earning After Tax

Debt to Equity Ratio =
€ 0 Bquity katto Total Assets

IKANALISIS DATA
aftalisis yang digunakan dalam penelitian ini adalah:

Analisis Statistik Deskriptif

Analisis statistik deskriptif memiliki tujuan untuk mendeskripsikan hasil penelitian
yzing telah dilakukan dan betujuan untuk memberikan gambaran (deskripsi) mengenai
suatu data agar data yang tersaji menjadi mudah dipahami dan informatif. Beberapa
karakteristik yang dijelaskan oleh analisis deskriptif dengan menggunakan statistik-
statistik univariate seperti rata-rata, median, modus, standar deviasi, varians, dan lain-
lain.

Uji Autokorelasi

Autokorelasi adalah variable korelasi antara anggota serangkaian observasi yang
diurutkan menurut waktu (dalam data deret waktu) atau ruang (dalam data lintas seksi),
datau korelasi yang timbul pada dirinya sendiri. Bila terjadi pelanggaran terhadap asumsi
dttokorelasi maka model regresi juga belum layak digunakan. Untuk mendeteksi ada
atau tidaknya autokorelasi maka dilakukan pengujian Durbin-Watson (d), dengan
ketentuan sebagai berikut:

= a. Jika 0 <d <dc atau 4-d. < d < 4 berarti terjadi pelanggaran terhadap asumsi
autokorelasi
b. Jika du < d < 4 - dy berarti tidak terjadi pelanggaran terhadap asumsi
autokorelasi
c. Jika 4 — dy < d < 4-dy, berarti tidak dapat ditarik kesimpulan apakah terjadi
pelanggaran terhadap asumsi autokorelasi atau tidak.

Nilai d dapat dilihat pada kolom Durbin-Watson dalam output regresi linier ganda
SPSS, sedangkan nilai dy dan d. dapat dilihat pada table Durbin-Watson.

Hipotesis yang diuji adalah:

Ho : tidak ada autokorelasi (r = 0)
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4.

Ha : ada autokorelasi (r # 0)
Analisis Regresi Linear Berganda

T Analisis regresi linear berganda adalah hubungan secara linear antara dua

atau lebih variabel independen (X1, X2...Xn) dengan variabel dependen (Y). Data

= yang digunakan biasanya berskala interval atau rasio. Persamaan regresi linear

berganda adalah sebagai berikut:

Y = By + B1ROE + B,DPR + B;DER +e

g INJIISU]) O

Keterangan:

Y (PBV) = Price to Book Value
’ ROE = Return on Equity Ratio
; DPR = Dividend Payout Ratio
g DER = Debt to Equity Ratio
i‘ B0, B1, B2, 3 = koefisien regresi linear
: 3 e = error

Uji F

Uji F digunakan untuk mengetahui pengaruh variabel bebas secara bersama-sama
(Simultan) terhadap variabel terikat.

Jika nilai signifikansi < 0,05, maka dapat dikatakan terdapat pengaruh yang signifikan
secara bersama-sama antara variabel bebas terhadap variabel terikat. Namun, jika nilai
signifikansi > 0,05 maka tidak terdapat pengaruh yang signifikan secara bersama-sama
antara variabel bebas terhadap variabel terikat.

Ji t

Jji t dikenal dengan uji parsial, yaitu untuk menguji bagaimana pengaruh masing-
raasing variabel bebasnya secara sendiri-sendiri terhadap variabel terikatnya.

Jika nilai signifikansi < 0,05, maka dapat dikatakan bahwa terdapat pengaruh antara
variabel bebas terhadap variabel terikat secara parsial. Namun, jika nilai signifikansi >
3;05, maka dapat dikatakan bahwa tidak terdapat pengaruh antara variabel bebas
terhadap variabel terikat.

Koefisiensi Determinasi (Adjusted R Square)

Gji ini bertujuan untuk menentukan proporsi atau presentase total variasi dalam variabel
terikat yang diterangkan oleh variabel bebas. Apabila analisis yang digunakan adalah
regresi sederhana, maka yang digunakan adalah nilai R Square. Namun, apabila analisis
yang digunakan adalah regresi berganda, maka yang digunakan adalah Adjusted R

Sgquare.

HASIL ANALISIS DAN PEMBAHASAN
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Objek penelitian yang digunakan dalam penelitian ini adalah perusahaan-perusahaan yang
terdaftar di dalam indeks LQ-45, sektor pertambangan dan pertanian yang terdaftar di Bursa
Efek Indanesia periode 2014-2016. Unit analisis yang diperoleh adalah 8 perusahaan yang telah
memenubyi kriteria penelitian ini.

o 9

pY g Analisis Deskriptif Sampel Terpilih
52 o2 Std
5 2 2| Keterangan Tahun Maximum | Minimum Mean -
>< ol Deviation
% E =1 2014 2,11 0,36 0,98 0,58
c S 9 | 2015 2,26 0,34 0,89 0,6
§§- =] ; DER(x) 2016 2,56 0,28 0,87 0,72
5o a2l o All 2,56 0,28 0,91 0,61
E 2 | § 2014 79,19 43,72 56,88 14,16
S8 ol @ 2015 99,88 45,74 67,59 22,74
«Q E % [ 0 ) ) ) )

s £ 2| PPROO) 2016 69,59 10,66 32,25 21,46
8= 5| 8 Al 99,88 10,66 52,24 24,22
%;g - ; 2014 40,18 2,86 14,32 13,85
2 | 3 2015 37,2 2,53 12,34 14,26
S — ) 0 i) i) ) )
s 2 BOA(/O) 2016 38,16 5,22 12,25 11,84
- All 40,18 2,53 12,97 12,8
%é o 2014 45,03 0,81 8,94 15,47
23 § 2015 58,48 0,36 10,05 20,03
o 3 §PBV(X) 2016 46,67 1,18 8,5 15,67
=3 All 58,48 0,36 9,17 3,35
5 5 Sumber:Hasil Olah SPSS
% Qi Uji Durbin-Watson dan Analisis Regresi Linear Berganda

23
=3 :FV iabl Koefisien . i et
E % 4 anable Tidak Standard | Standard '6- eterangan
c % HConstant) -15,69 3,1 0 R2=0,94

s ™ ROA 0,78 0,6 4,46 0 F=113,46
=3 DPR 0,05 008 | 067 | 009 Sig. =0
3 g ;_ DER 13,00 0,47 3,83 0 Durbin — Watson = 1,45
_% ‘ Sumber : Hasil Olah SPSS

PEMBAHASAN

Pengarah Debt to Equity Ratio terhadap Nilai Perusahaan

Hasil peagujian menunjukkan bahwa koefisien regresi DER bertanda positif 13,00 dengan nilai
t hitung Untuk variabel DER adalah 3,83 dengan tingkat signifikansi 0,00. Dilihat dari t hitung
yang Iebih besar daripada t tabel yaitu 3,83 > 1,66 serta tingkat signifikasinya lebih kecil dari
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0,05 maka H; dinyatakan tidak tolak atau dengan kata lain DER berpengaruh positif terhadap
PBV.

Pe_ngaruh Dividend Payout Ratio terhadap Nilai Perusahaan

qpflmen regresi DPR bertanda positif 0,05 dengan nilai t hitung untuk variabel DPR adalah

7 dengan tingkat signifikansi 0,09. Dilihat dari t hitung yang lebih kecil daripada t tabel

tu 0,6% > 1,66 serta tingkat signifikasinya lebih besar dari 0,05 maka H: dinyatakan tolak
ngan kata lain DPR berpengaruh positif namun tidak signifikan terhadap PBV.

fs-8

aLEf)

nn

wrull Return on Assets terhadap Nilai Perusahaan

f ien-regresi ROA bertanda positif 0,78 dengan nilai t hitung untuk variabel ROA adalah
en@an tingkat signifikansi 0,00. Dilihat dari t hitung yang lebih besar daripada t tabel
4,46 > 1,66 serta tingkat signifikasinya lebih kecil dari 0,05 maka Hi dinyatakan tidak

tausdengan kata lain ROA berpengaruh positif terhadap PB.V

peilgae
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MPULAN DAN SARAN

ua
eX

o
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@sarkan penelitian yang telah dilakukan, maka hasil penelitian yang diperoleh adalah
ba ai berikut:

15

15 Hutang terbukti memiliki pengaruh positif terhadap

22 Dividen terbukti memiliki pengaruh positif namun tidak signifikan terhadap Nilai
Perusahaan.

37 Laba terbukti memiliki pengaruh positif terhadap Nilai Perusahaan.

1nuad ‘uennauad ‘ugy!
riueduaw eduey Ul s|

o}

dasarkan hasil analisis dan kesimpulan yang telah diuraikan serta mengingat adanya
rbatasan dalam penelitian ini, maka dikemukakan saran-saran sebagai berikut:

&

1. Bagi investor

Berdasarkan penelitian yang dilakukan oleh penulis, penting bagi investor untuk
melakukan pertimbangan investasi dengan melihat rasio keuangan perusahaan tersebut.
Bagi peneliti selanjutnya

Berdasarkan penelitian yang dilakukan oleh penulis, penulis menyarankan untuk
peneliti selanjutnya agar memperluas bidang industri, periode dan menambahkan rasio-
rasio keuangan lainnya sebagai variabel penelitian agar penelitian lebih akurat serta
mengetahui secara lebih luas pengaruh antara faktor-faktor rasio keuangan terhadap
nilai perusahaan

3. Bagi Perusahaan

Berdasarkan penelitian yang dilakukan oleh penulis, perusahaan harus sangat
meémerhatikan faktor-faktor rasio keuangan yang mendukung aktivitas perusahaan.
Kérena dengan rasio keuangan suatu perusahaan merupakan cerminan perusahaan itu.
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